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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Salah satu isu yang paling krusial untuk dipecahkan oleh bangsa dan pemerintah 

Indonesia adalah masalah korupsi. Hal ini disebabkan semakin lama tindak pidana 

korupsi di Indonesia semakin sulit untuk diatasi. Maraknya korupsi di Indonesia 

disinyalir terjadi di semua bidang dan sektor pembangunan. Apalagi setelah 

ditetapkannya pelaksanaan otonomi daerah, berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang diperbaharui dengan Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2004, disinyalir korupsi terjadi bukan hanya pada tingkat pusat tetapi 

juga pada tingkat daerah dan bahkan menembus ke tingkat pemerintahan yang paling 

kecil di daerah.
1
 

 Fakta terekam dalam penelitian-penelitian berskala internasional. Pada akhir 

dasawarsa 1990-an, salah satu jurnal terkemuka di Amerika, Foreign Affairs, 

mengatakan bahwa korupsi telah menjadi way of life di Indonesia. Korupsi sudah 

menjadi cara atau jalan hidup bagi sebagian besar lapisan masyarakat Indonesia. 

International Transparency, pada tahun 1997, dalam laporannya menempatkan Indonesia 

sebagai negara paling korup di dunia setelah Rusia dan Kolombia. Pada tahun-tahun 

berikutnya, permasalahan korupsi di Indonesia juga tidak menemukan solusi ampuh. 

Berdasakan laporan tahunan dari lembaga internasional ternama,
2
 Political and 

Economic Risk Consultancy (PERC) yang bermarkas di Hongkong, Indonesia adalah 

negara yang terkorup nomor tiga di dunia dalam hasil surveinya tahun 2001 bersama 

dengan Uganda. Indonesia juga terkorup nomor 4 pada tahun 2002 bersama dengan 

Kenya. Sedangkan Pada tahun 2005 PERC mengemukakan bahwa Indonesia masih 

menjadi negara terkorup di dunia. 

 Hasil laporan lembaga internasional tersebut tidak menunjukkan bahwa korupsi 

tersebut merupakan fenomena sesaat yang baru dimulai sejak tahun 1990. Hal tersebut 

justru menunjukkan bahwa korupsi di Indonesia merupakan fenomena endemik yang 

telah ada sejak lama, yaitu semenjak pemerintahan Suharto dari tahun 1965 hingga tahun 

1997. Penyebab utamanya karena gaji pegawai negeri di bawah standar hidup sehari-hari 

dan sistem pengawasan yang lemah. Secara sistematik, fenomena ini menciptakan suatu 

kondisi, baik disadari atau tidak dimana gaji satu bulan hanya cukup untuk satu atau dua 

                                                             
1 Puslitbang BPKP, Evaluasi Perkembangan Akuntansi Pemerintah Pusat dan Daerah, (Jakarta: BPKP, 2001), 
2 Eko Prasojo, Teguh Kurniawan, dan Defny Holidin, Reformasi dan Inovasi Birokrasi: Studi di Kabupaten Sragen, (Jakarta: Departemen 

Ilmu Administrasi FISIP UI dan Yappika-CIDA, 2007) 
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minggu. Di samping itu, lemahnya sistem pengawasan yang ada memberi kesempatan 

untuk melakukan korupsi. Hal ini mendorong para pegawai negeri untuk mencari 

tambahan dengan memanfaatkan fasilitas publik untuk kepentingan pribadi walau 

dengan cara melawan hukum. Selain itu, sistem peradilan pidana Indonesia tidak berjalan 

efektif untuk memerangi korupsi. Sehingga pelaku korupsi terbebas dari jeratan hukum. 

 Menyadari dari peristiwa di atas, belum efektifnya peran agama dalam membangun 

masyarakat bersih, maka pendidikan berbasis moderasi beragama di sekolah-sekolah 

diharapkan sebagai salah satu strategi paling efektif dalam menangani perilaku korupsi 

kini dan mendatang, terutama dalam penangkalan dan pencegahan. Pendidikan yang 

komprehensif dan utuh diyakini mampu menghasilkan individu yang bertaqwa (Imam al 

Ghazali), yang pada gilirannnya mereka tidak sekedar mengangkat derajatnya sendiri, 

melainkan derajat dan martabat umat, bahkan masyarakat lain dan lingkungan secara 

keseluruhan. Dengan demikian konsep moderasi bergama tidak hanya menjadikan 

individu pintar saja, melainkan juga terampil dan bermoral.
3
 

 Secara umum hubungan antara nilai dengan pendidikan bermoderasi beragama dapat 

dilihat dari tujuan pendidikan itu sendiri. Seperti yang terdapat dalam tujuan pendidikan 

nasional, pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab mengandung 

sejumlah nilai yang penting bagi pembangunan karakter bangsa. 

 Pembinaan Moderasi Beragama dalam bingkai anti korupsi perlu mengembangkan 

nilai anti korupsi. Sebab dalam sistem pendidikan nasional, baik dalam kurikulum 1994, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) maupun Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) belum dimuat materi mengenai permasalahan korupsi di Indonesia secara 

langsung. Pendidikan dapat berperan dalam memberantas korupsi secara tidak langsung 

melalui pengaitan materi pembelajaran secara kontekstual dengan pesan-pesan yang 

ingin disampaikan berkenaan dengan korupsi.  

 Sehingga dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya ditekankan pada aspek 

kognitif saja melainkan pendidikan moderasi beragama harus dikembangkan ke arah 

internalisasi nilai (afektif) yang tentunya diimbangi dengan aspek kognitif, sehingga 

peserta didik timbul dorongan yang kuat untuk mengamalkan ajaran dan nilai-nilai dasar 

agama yang telah terinternalisasikan dalam diri peserta didik. 

                                                             
3 Arifi, Ahmad. 2009. Politik Pendidikan Islam, Menelusuri Ideologi dan aktualisasi Pendidikan Islam di Tengah Arus Globalisasi. 

Yogyakarta: TERAS. 
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B. Gambaran Umum Kegiatan 

       Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

dengan tujuan sebagai bentuk pengabdian diri segenap dosen STIT Mamba’ul Hikam 

PALI dalam menjalankan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam 

hal ini, pengabdian yang dilakukan berbentuk sharing keilmuan bersama Siswa-siswi 

yang ada di Kecamatan Talang Ubi dengan mengangkat tema “Pembinaan Moderasi 

Beragama Dalam Bingkai Anti Korupsi Terhadap Siswa/Siswi Di Aula Rumah Cinta   

Kec. Talang Ubi Kab. Penukal Abab Lematang Ilir.” 

 

C. Peserta Kegiatan 

 Peserta kegiatan adalah beberapa Siswa-siswa dibawah binaan Pusat Informasi 

Konseling Remaja Rumah Cinta (PIK-R). Siswa-siswi yang terdapat dirumah cinta.  

dengan mendapatkan izin dari kepala lembaga. Dalam artian, sudah ada kesepakatan 

resmi antara pelaksana kegiatan dengan pihak Lembaga. 

 

No Nama Siswa Asal Sekolah 

1 Aditia Kusuma SMA N 1 Talang Ubi 

2 Ahmad Saidi SMA N 1 Talang Ubi 

3 Aulia Nur Baiti SMA N 1 Talang Ubi 

4 Deo Davis Syah SMA N 1 Talang Ubi 

5 Erik Jonatan SMA N 1 Talang Ubi 

6 Peri Irawan  SMK PERIS Talang Ubi 

7 Lira Safitri SMK PERIS Talang Ubi 

8 Agus setiawan SMK PERIS Talang Ubi 

9 Melki Andrian SMK PERIS Talang Ubi 

10 Yoga saputra SMK PERIS Talang Ubi 

11 Sri Ayuni SMA YKPP Talang Ubi 

12 Titin Sumarni SMA YKPP Talang Ubi 

13 Susan Melia SMA YKPP Talang Ubi 

14 Rahmad Hidayat SMA YKPP Talang Ubi 

15 Agung gumelar SMA YKPP Talang Ubi 

16 Gilang firdaus SMA YKPP Talang Ubi 

17 Tri Aprianti SMA YKPP Talang Ubi 
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18 Melisa  SMA YKPP Talang Ubi 

19 Nadifa Oktafia SMA YKPP Talang Ubi 

20 Renal  SMA YKPP Talang Ubi 

 

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaa Kegiatan 

 Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari efektif @4 jam (mulai dari 08.00 – 12.00 

WIB). Sedangkan tempat pelatihan dilaksanakan di Aula Rumah Cinta Kec. Talang Ubi. 

 

E. Kompetensi Peserta Kegiatan 

 Kompetensi yang diharapkan bagi peserta kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Peserta memahami pentingnya Moderasi beragama dalam bingkai anti korupsi 

b. Peserta memahami pengertian Moderasi beragama dalam bingkai anti korupsi 

c. Peserta memahami tujuan dan fungsi pengentasan tindak pidana korupsi 

d. Peserta memahami jenis-jenis Penyebab tindak korupsi 

e. Peserta memahami cara mencegah tindak pidana korupsi 

f. Peserta mampu berdiskusi dalam mencari solusi terkait kasuistik yang terjadi 

 

 Adapun maksud dan tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pengetahuan Siswa dalam konsep moderasi beragama 

b. Meningkatkan keprofesionalan Siswa dalam mengemban suatu amanah 

c. Meningkatkan rasa kepedulian untuk membangun sumber daya manusia 

 

F. Materi dan Pendekatan Kegiatan 

 Untuk mencapai kompetensi sebagaimana ditetapkan, maka materi pelatihan 

dirancang dalam beberapa ppt yang berisi tentang Moderasi Beragama dalam Bingkai 

Anti Korupsi 

 

G. Pendekatan Kegiatan 

 Kegiatan ini menggunakan pendekatan “andragogi”, mengutamakan partisipasi dari 

peserta. Materi disajikan sebagai penguatan, sedangkan porsi yang lebih besar diberikan 

dalam bentuk demonstrasi, penugasan, simulasi dan presentasi. Strategi penyampaian 

materi dilakukan dengan:  

a. Ceramah 
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b. Demonstrasi 

c. Simulasi 

d. Penugasan 

e. Permainan 

f. Tanya Jawab 

 

H. Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

No Durasi Kegiatan Keterangan 

1 7 Menit Registrasi  Peserta melakukan registrasi dan 

mematuhi protocol kesehatan 

2 5 menit Pembukaan Kegiatan dibuka oleh moderator 

3 10 menit  Kata Sambutan Kepala Lembaga PIK-R 

   Ketua STIT MH Pali 

4 40 Menit Materi Moderasi Beragama 

dalam Bingkai Anti Korupsi 

Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

Bpk. Teguh Estro, S.Kom.I 

5 20 Menit Materi Hukum Tindak 

Pidana Korupsi  

IPDA Rachman Priyanto, SH 

6 5 Menit Break Coffe Break 

7 15 Menit Forum Group Discusstion Moderator bersama tim Narsum 

membagi 3 kelompok yang 

selanjutnya untuk diberikan tugas 

membuat simulasi pencegahan 

korupsi dalam konsep moderasi 

beragama 

8 7 Menit Praktek Simulasi Peserta memulai simulasi terkait 

hasil diskusi kelompok yang 

dipandu oleh Narsum 

9 10 Menit Mereview Hasil FDG Menjalankan Hasil Review 

10 20 Menit Games Permainan Bagi peserta yang berhasil membuat 

hasil Simulasi terbaik akan 

mendapatkan hadiah dan sertifikat 

langsung 

Selain itu, Tim memberikan games 
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berupa pertanyaan mengenai sejauh 

mana pemahaman Siswa terhadap 

konsep Moderasi Beragama dalam 

Bingkai Anti Korupsi 

11  Doa Suratmidi (Mahasiswa) 

12  Penutup 1. Terima kasih atas partisipasi 

kepada Siswa 

2. Memotivasi Siswa untuk terus 

menjadi pribadi yang unggul   

3. Tim dan Dosen menyampaikan 

hasil evaluasi kegiatan secara 

umum 

13 5 Menit Penyerahan Cindramata dan 

Foto Bersama 

Pemberian dilakukan oleh Ketua 

STIT Mamba’ul Hikam Kepala 

Ketua Lembaga PIK-R 

 

I. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan ini diselenggarakan oleh Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

STIT Mamba’ul Hikam PALI, selanjutnya ditunjuk melalui surat tugas Kepala Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat . Adapun tim kepanitiaan tersebut adalah: 

 Penanggung Jawab  : Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

 Ketua    : Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A 

 Sekretaris   : Nurfarida, S.Pd., M.Pd 

 Anggota   : Indah Puspa Haji, M.Pd 

       Ahmat Jaelani, S.Ud., M.Pd 

            Alip Kamaron, M.Pd 

       Edi Eswandi, SE., M.Pd 

       Alex Chandra 

       Reka Wulan Sari 

       Rifda Dzakiroh 

       Suratmidi 
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J. Kesepakatan Kegiatan 

Adapun kesepakatannya sebagai berikut:  

1. Waktu dan Tempat  

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Juni 2021 

Waktu  : 08.00 s.d 13.00 wib  

Tempat  : Ruang Pelayanan Sosial Rumah Cinta Kec. Talang Ubi Kab.  

  PALI. 

 

2. Susunan Acara 

 

JADWAL PROGRAM 

No Waktu Kegiatan Acara Keterangan 

1 08.00 WIB Registrasi  Alex Chandra dan Reka Wulan Sari 

2 5 menit Pembukaan Rifdah Dzakiroh 

3 10 menit  Kata Sambutan Ibu Weni (Kepala Lembaga PIK-R) 

Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

(Ketua STIT MH PALI) 

 

4 40 Menit Materi Moderasi Beragama 

dalam Bingkai Anti Korupsi 

Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

Bpk. Teguh Estro, S.Kom.I 

5 20 Menit Materi Hukum Tindak 

Pidana Korupsi  

IPDA Rachman Priyanto, SH 

6 5 Menit Break Coffe Break 

7 15 Menit Forum Group Discusstion Panitia  

8 7 Menit Praktek Simulasi Panitia 

9 10 Menit Mereview Hasil FDG Menjalankan Hasil Review 

10 20 Menit Games Permainan Panitia 

11  Doa Suratmidi (Mahasiswa) 

12  Penutup Rifdah Dzakiroh 

13 5 Menit Penyerahan Cindramata dan 

Foto Bersama 

Ketua STIT dan Ketua Lembaga 

Beserta Dosen/Peserta 
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K. Press Realese Kegiatan 

 

STIT MH PALI Gelar PKM Kepada Siswa di Kabupaten PALI 

 

Sekolah tinggi satu-satunya di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) yaitu 

STIT Mamba’ul Hikam melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

di Ruang Pelayanan Sosial Rumah Cinta,Sabtu  (19/06/2021), dengan narasumber dosen 

STIT MH Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A. 

 

Dalam kegiatan ini, dosen dan mahasiswa STIT MH PALI memberikan Pembinaan 

dengan tema Moderasi Beragama dalam Bingkai Anti Korupsi kepada Siswa-siswi 

Kabupaten PALI.Siswa tampak sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

 

Kegiatan ini terjalin dengan adanya kerja sama antara STIT MH PALI dengan sejumlah 

sekolah di Kabupaten PALI, dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan dosen dan 

guru. Baik dibidang pengabdian kepada masyarakat maupun peningkatan kompetensi 

guru yang memenuhi standar nasional maupun internasional. 

 

Dosen STIT MH PALI Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A. menyampaikan,STIT MH 

PALI berharap dengan pelaksanaan PkM dengan mengusung tema Moderasi Beragama 

dalam Bingkai Anti Korupsi ini mampu memberikan edukasi kepada siswa. 
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L. Dokumentasi dan Lampiran Kegiatan 
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